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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
 Kedudukan dan Koordinasi  
Pelaksanaan praktik magang di PT. GazindoRaya, penulis menjadi peserta magang 
dengan kedudukan dan koordinasi dengan perusahaan sebagai berikut: 
1. Kedudukan 
Dalam PT. GazindoRaya ini, penulis memiliki kedudukan sebagai 2D intern 
artist. Tugas yang dilakukan oleh penulis adalah membuat diagram sesuai 
projek yang sedang dilakukan oleh PT. GazindoRaya tersebut. Diagram tersebut 
merupakan schematic diagram yang menjelaskan proses perjalanan alur gas 
dalam mesin. Diagram yang dibuat harus memiliki ketepatan dan visualisasi 
yang jelas agar orang yang tidak mengerti pun dapat mengetahui hal tersebut. 
2. Koordinasi 
Alur koordinasi yang terdapat dalam praktik kerja magang yang dilakukan 
penulis dimulai dari briefing flowchart dan referensi desain. Pertama penulis 
diberikan briefing dan mulai membuat flowchart alur sistem tersebut. Setelah 
mengetahui alur dari sistem tersebut, penulis membuat flowchart dan 
memberikan flowchart tersebut kepada supervisor penulis untuk mengetahui 
apakah flow dari sistem tersebut sudah benar. Setelah konfirmasi dari 
supervisor penulis membuat diagram awal dari flowchart tersebut. Penulis lalu 
memberikan diagram dan referensi diagram tersebut. Dalam proses tersebut 
biasanya terdapat revisi seperti kesalahan posisi dan ukuran mesin pada diagram 







 Tugas yang Dilakukan 
Berikut merupakan hal-hal yang dilakukan penulis. 
Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 
No. Minggu Proyek Keterangan 
1 1 a) Pembuatan Sistem 
LNG Installation 
Diagram 
a) Pembuatan flowchart 
b) Pembuatan aset engine, 
injector, dll 
2 2 a) Pembuatan aset, dan 
penambahan aset 
a) Penambahan aset seperti Gas 
leak detection Box  
b) Penambahan informasi dan 
revisi informasi 
3 3 a) Revisi Diagram 
a) Revisi diagram mulai dari 
posisi, bentuk dll 
4 4 
a) Briefing dan pembuatan 
proyek LNG DDF 
System 
a) Pembuatan flowchart. 
b) Pembuatan aset engine, warna, 
dll 




a) Pembuatan aset dan 
revisi pada sistem LNG 
a) Penambahan aset seperti arah 
dan posisi pipa. 
b) Penambahan aset seperti 
Diesel system 
6 6 
a) Revisi dan 
penambahan 
informasi dan posisi 
aset 
a) Penambahan sitem ECU 
b) Perubahan posisi ECU, Map 
sensor, dll 
7 7 
a) Briefing dan 
pembuatan aset 
untuk LNG in Ship 
a) Pembuatan flowchart 




a) Revisi sistem dan 
aset 
a) Penambahan Leak Detection 
Box,  
b) Penggantian posisi aset 
 
 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 
Kerja magang yang dilakukan penulis di PT. GazindoRaya meliputi menggambar 
diagram mesin, asset 2D, sesuai dengan sistem mesin tersebut. Penulis membuat 
aset – aset mesin tersebut dari referensi yang diberikan oleh PT tersebut. Diagram 
yang dibuat nantinya akan diberikan atau dipresentasikan kepada perusahaan besar. 
 
3.3.1. Proses Pelaksanaan 
Proses perancangan diagram sistem seperti ini memerlukan pengetahuan dan 
attention to detail dikarenakan seluruh benda harus jelas dan benar. Pekerjaan yang 
dilakukan oleh penulis dimulai dari briefing sistem mesin yang diperlukan dan 
asset-asset yang dibutuhkan. Setelah penulis mengetahui sistem tersebut penulis 
mulai membuat flowchart agar peletakkan posisi objek tidak salah. Penulis lalu 




3.3.1.1. Perancangan LNG Installation Diagram 
Perancangan pertama dalam magang yang dilakukan penulis adalah untuk membuat 
diagram visual untuk menggambarkan proses dan informasi yang terdapat dalam 
sebuah sistem. 
 
Gambar 3.2. Flowchart untuk LNG Installation Diagram 
  
 Proses pertama yang dilakukan pemulis adalah membuat flowchart diagram 
tersebut agar seluruh objek dan asset dapat di sesuaikan dengan bentuk dan ukran 






 Gambar 3.3. Sketsa Awal Pada LNG Istallation Diagram 
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 Setelah menggambarkan dan menjabarkan asset tersebut, penulis mulai 
mengsketsa untuk mengetahui informasi apa saja yang dibutuhkan dari sebuah 
diagram seperti pada gambar ini, informasi tabung merupakan informasi terpenting 
oleh karena itu penulis membuat gambar tabung secara detail dan besar dibanding 
gambar lainnya.  
 
Gambar 3.4. Hasil Akhir Lng Installation Diagram 
 
 Dari sketsa ini penulis mulai membuat desain visual secara digital 
menggunakan Software Adobe Illustator untuk membuat bentuk, warna dan 
diagram tersebut lebih jelas. Dalam gambar ini client ingin menampilkan gambar 
LNG pressure dan level display mereka oleh karena itu dalam diagram ini penulis 
melektakkan gambar yang diberikan di dalam diagram tersebut. Penulis membuat 
gambar gas menggunakan warna kuning dikarenakan menurut Eversource warna 
yang digunakan untuk gas adalah warna kuning. Lalu penulis memberikan warna 
air dingin dengan warna biru muda dan air panas dengan merah. 
 Dari hasil yang telah penulis buat, client ingin menambahkan connection 
leak detection box dalam setiap sambungan dalam sistem gas mereka oleh karena 
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itu penulis membuat kotak berwarna cokelat untuk membedakan warna lainnya dan 
mengkoneksikan kotak-kotak tersebut untuk keluar dari sistem. 
 
3.3.1.2. Perancangan LNG DDF Schematic Diagram 
Perancangan yanag kali ini merupakan perjalanan injeksi gas kepada sebuah sistem 
mesin, berarti seluruh diagram berputar sekitar mesin / di dalam mesin tersebut. 
Pertama-tama penulis membuat flowchart seperti biasa untuk mengetahui proses 
perjalanan dan aset-aset yang dibutuhkan.  
 
Gambar 3.5. Flowchart Untuk LNG DDF Schematic Diagram 
Setelah penulis mengetahui aset-aset yang dibutuhkan, penulis mulai 
mencari referensi mesin yang diberikan dari briefing, penulis mulai menyusun dan 
membuat aset-aset mulai dari aset mesin, piston, dll. Setelah penulis menyusun dan 
meletakkan aset-aset tersebut, penulis mendapatkan revisi bahwa posisi map sensor 




Gambar 3.6. Sketsa Awal Untuk Diagram LNG DDF 
 
Proses perancangan diagram ini dapat sewaktu-waktu berubah karena 
sistem ini masih sedang development dan belum fixed.  Setelah penulis membuat 
sektsa tersebut, penulis mulai membuat versi digital agar lebih mudah untuk 
dimengerti. Dalam perancangan digital ini, penulis membuat warna udara dingin 
menggunakan warna biru dan udara panas berwarna merah. Penulis membuat posisi 
piston di bawah dikarenakan penulis ingin memberikan informasi bahwa gas yang 
masuk ke dalam piston tersebut merata dan tidak berantakan. 
 







 Penulis membiuat aset-aset tersebut sesuai dengan referensi yang 
diberikan oleh pembimbing lapangan dengan komposisi dan detail yang benar 
seperti pada gambar tersebut. 
 
Gambar 3.8. Revisi pada Diagram LNG DDF 
 
Setelah penulis membuat diagram secara digital, penulis mendapat revisi 
untuk menyambungkan map sensor kepada awal mesin, dan setelah beberapa kali 
revisi penulis mendapatkan revisi kembali bahwa posisi map sensor terdapat 






Gambar 3.9. Gambar Revisi Posisi Pipa Pada Mesin 
 
 Penulis juga mendapatkan revisi posisi teknis pipa pada piston untuk berada 
diatas. Dari revisi ini juga dapat terlihat perubahan posisi dan banyak informasi 
yang kurang dalam sistem tersebut seperti posisi kabel dan lain-lain. 
 




 Setelah beberapa kali penulis melakukan revisi, berikut adalah hasil akhir 
dari diagram tersebut yang dimana telah ditambah gambar ECU dan proses 
pemompaan bensin / Existing Diesel Components tersebut. Penulis juga 
menambahkan explosion-proof box dengan vent berbentuk corong sesuai dengan 
aslinya. Penulis juga melakukan revisi buffer tank yang awalnya tiga yang berubah 
menjadi satu.   
 
3.3.1.3. Perancangan LNG System in Ship Diagram 
Proyek yang ke-3 ini dilakukan oleh penulis untuk mendeskripsikan posisi aset 
yang sebenarnya pada sebuah kapal. Oleh karena itu penulis pertama membuat aset 
mesin kapal tersebut sesuai dengan referensi yang diberikan oleh supervisor 
penulis. Sebelum itu penulis membuat sketsa model kapal tersebut dan posisi mesin 
yang terdapat dalam kapal tersebut. Sketsa dibuat untuk mendapatkan gambaran 






Gambar 3.11. Sketsa Awal Diagram Untuk Mesin Pada Kapal 
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 Setelah penulis merancang struktur pada kapal tersebut, penulis mulai 
melabel aset-aset tersebut agar tidak terjadi kesalahan. Pertama penulis merancang 
desain mesin sesuai dengan mesin aslinya. Penulis membuat gambar mesin tersebut 
dari sisi kiri karena presentasi yang akan dilakukan merupakan posisi horizontal 
yang dimana keseluruhan kapal akan terlihat.  
 




 Setelah aset-aset dibuat, penuli mulai menggabungkan keseluruhan objek 
menjadi satu media seperti pada di gambar di bawah ini, penulis mulai 
menyambungkan sistem satu per satu dengan pipa-pipa sesuai dengan keiinginan 
klien. Diagram ini memiliki beberapa revisi mulai dari ukuran mesin hingga 





Gambar 3.13. Revisi Pada Sistem LNG pada Kapal 
 
Pada program kerja magang ini, penulis juga mendapatkan beberapa revisi 
seperti kesalahan akan peletakan posisi dan nama pada sistem. Seperti pada gambar 
3.13, terdapat kesalahan posisi pipa di injector ke mesin dan kesalahan posisi buffer 
tank dan nama pada buffer tank tersebut. 
 




3.3.2. Kendala yang Ditemukan 
Selama magang di PT. Gazindo Raya, penulis mengalami beberapa kendala yang 
tidak luput dari pekerjaan penulis. Kendala-kendala tersebut baik dari kendala 
pribadi hingga kendala berkoordinasi satu sama lain dengan perusahaan. 
 Kendala yang pertama adalah kendala yang paling besar yang dimana 
sekarang adanya pandemi Covid-19 atau virus Corona yang menyebabkan penulis 
harus melakukan social distancing atau pembatasan sosial yang dimana penulis 
harus bekerja dari rumah atau work from home (WFH).  Hal ini sangat berpengaruh 
dengan kinerja penulis dikarenakan penulis sulit untuk berkomunikasi dengan 
supervisor maupun atasan penulis sehingga terjadi keterlambatan akan feedback 
dan revisi pada proyek tersebut. Penulis juga sulit untuk berkomunikasi secara 
leluasa seperti bekerja pada satu kantor.  
 Kendala kedua yang dialami penulis selama proses kerja magang ini adalah 
masalah teknis atau masalah informasi. Penulis mengalami kendala pada saat brief 
yang kurang detail sehingga penulis kurang informasi akan sistem yang akan 
dibuat. Penulis juga terkadang sulit untuk mengetahui peletakan aset dan arah 
perjalanan aset saat pengerjaan. Terkadang ketika penulis kurang pengetahuan akan 
aset penulis menanyakan versi dan nama aset untuk mengetahui bentuk dan detail 
ukuran tersebut secara jelas. Kendala terakhir adalah penabahan aset yang secara 
tiba-tiba sebelum deadline yang terkadang membuat penulis kewalahan. 
3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 
Banyak kendala pada penulis ketika bekerja magang. Untuk kendala pada yang 
terjadi seperti social distancing, penulis tetap dapat berkomunikasi dengan atasan 
menggunakan aplikasi Whatsapp yang dimana atasan dapat mengirim feedback dan 
revisi pekerjaan penulis. Di dalam aplikasi tersebut penulis dapat mengirimkan 
gambar hasil revisi kepada atasan penulis. Untuk kendala kedua yang dimana 
penulis kurang informasi, penulis terkadang berkomunikasi dengan supervisor 
untuk aset-aset mesin yang biasanya hanya diketahui oleh teknisi pada perusahaan 
tersebut. Dengan komunikasi tersebut penulis dapat pengerjakan aset dengan tepat. 
Untuk kendala penambahan aset yang secara tiba-tiba, penulis menanyakan hal-hal 
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secara detail terlebih dahulu saat briefing agar tidak ada kesalahan saat 
perancangan. 
